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ABSTRAK

Nadiatan Al Ma’rufah, NIM B71214053, 2018, Retorika Ustadz Hanan Attaki
dalam Berceramah di Masjid Agung Bandung (Analisis Semiotik Model Ferdinan
De Saussure).

Kata Kunci : Analisis Semiotik Model Ferdinan De Saussure, Gaya retorika
ceramah,

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana Gaya Bahasa
Ustadz Hanan Attaki dalam berceramah di Masjid Agung Bandung (2) Bagaimana
Gaya Suara Ustadz Hanan Attaki dalam berceramah di Masjid Agung Bandung
(3) Bagaimana Gaya Gerak Tubuh Ustadz Hanan Attaki dalam berceramah di
Masjid Agung Bandung. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah ingin
mengetahui bagaimana gaya retorika yang meliputi gaya bahasa, gaya suara, dan
gaya gerak tubuh Ustadz Hanan Attaki dalam berceramah di Masjid Agung
Bandung berdasarkan analisis semiotik model Ferdinan De Saussure.

Untuk mengidentifikasi persoalan tersebut secara mendalam dan
menyeluruh, dalam penelitian ini menggunakan model kualitatif non kancah.
Kemudian data yang diperoleh, dan hasil observasi dan dokumentasi. Data
kemudian dianalisis menggunakan analisis semotik model Ferdinan De Saussure.

Adapun hasil penelitian ini gaya retorika ustadz hanan Attaki mulai dari
gaya bahasa, adalah menggunakan bahasa tidak resmi, gaya bahasa sederhana,
gaya bahasa menengah, epizeuksis, tautotes. Adapun gaya suara beliau adalah
mampu memainkan pifch mulai nada 1 hingga nada 3. Sedangkan untuk gaya
gerak tubuh beliau adalah padangan menyeluruh, tersenyum, menggunakan
gerakan jari, untuk pakaian bersifat santai dan gaul, untuk mengimbangi mad u
yang dominan anak muda.

Berdasarkan masalah dan kesimpulan tersebut, rekomendasi untuk
berikutnya adalah dilakukan penelitian mendalam dengan data tentang persepsi
dari pendengar sekaligus menggunakan metode kuantitatif sehingga ada hasil
nominal.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama dakwah. Artinya agama yang selalu mendorong
pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah. Berkembang
tidaknya Islam tergantung dan berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang
dilakukannya, karena itu di dalam Al-Qur’an menyebutkan bahwa dakwah
menempati posisi yang tinggi dan mulia dalam berkembangnya agama Islam.
Tidak dapat dibayangkan apabila kegiatan dakwah mengalami kelumpuhan, yang
disebabkan beberapa faktor yang terjadi pada era globalisasi ini, informasi
tersebar luas secara instan maka umat Islam harus menyaring terlebih dahulu
ketika mendapat sebuah informasi sehingga tidak bertentangan dengan nilai-nilai
ajaran agama Islam. Karena suatu kebenaran, maka Islam harus tersebar secara
luas, penyampaian kebenaran tersebut merupakan tanggung jawab seluruh umat
Islam. Sesuai dengan misinya “Rahmatal Lil Alamin”, Islam harus ditampilkan
dengan model yang menarik supaya umat lain beranggapan bahwa kehadiran
Islam bukan sebagai ancaman eksistensi mereka melainkan pembawa kedamaian
dan ketentraman dalam kehidupan mereka, sekaligus sebagai pengantar menuju
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Sebagai sebuah petunjuk, dakwah Islam mutlak harus dilakaukan agar Islam
menjadi rahmat penyejuk bagi kehidupan manusia. Bila kehidupan manusia
menjadi baik, maka seluruh kehidupan alam lainnya menjadi baik pula. Dakwah

berasal dari bahasa Arab yakni da’a, yad’u, da’watan. Kata dakwah, walaupun di



lihat dari segi kosakatanya berbentuk (ism), karena termasuk diambil (musytaq)
dari fi’il muta’adi, yang mengandung nilai dinamika, yakni ajakan, seruan,
panggilan, dan permohonan.'

Kegiatan dakwah identik dengan kegiatan komunikasi. Dilihat dari kata
dakwah yang berarti ajakan, seruan, panggilan dan permohonan merupakan
kegiatan yang berhubungan dengan komunikasi yang terjalin antara dua orang
atau lebih untuk menyampaikan atau memberitahu tentang isi dan maksud
tertentu. Kegiatan dakwah sehingga dapat dikatakan sebagai kegiatan komunikasi
karena dakwah merupakan kegiatan mengajak, menyampaikan, menyeruh pesan-
pesan agama kepada perorangan atau sekelompok orang dengan tujuan
menyiarkan ajaran Islam.

Menurut Syekh Adam ‘“Abdullah al-Aluri, dakwah adalah mengarahkan
pandangan dan akal manusia kepada kepercayaan yang berguna dan kebaikan
yang bermanfaat. Dakwah juga kegiatan mengajak (orang) untuk menyelamatkan
manusia dari kesesatan yang hampir menjatuhkannya atau dari kemaksiatan yang
selalu mengelilinginya®. Dakwah berfungsi sebagai menjaga orisinalitas pesan
dakwah dari Nabi SAW, dan menyebarkannya kepada lintas generasi. Tujuan
khusus dakwah Islam ialah amar ma ruf nahi mungkar dengan harapan minimal
yang anti pati jadi simpati, yang simpati jadi pengikut, yang pengikut jadi
pengikut setia, pengikut setia menjadi pembela, dan penegak ajaran-ajaran Islam.

dengan kata lain tujuan khusus dakwah ialah terwujudnya individu-individu yang

! Asep Muhyiddin, dkk, Metode Penggembangan Dakwah (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal.27
*Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2012), hal.12



berkepribadian Muslim, yang sanggup menegakkan ajaran-ajaran Islam pada
dirinya dan kepada masyarakat luas.’

Dalam kegiatan dakwah, setidaknya ada tiga komponen, yaitu pelaku
dakwah, pesan dakwah, dan sasaran dakwah. Pendakwah adalah orang yang
melakukan dakwah. Ta disebut juga dai. Dalam ilmu komunikasi pendakwah
adalah komunikator yaitu orang yang menyampaikan pesan komunikasi kepada
orang lain. Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah massage, yaitu simbol-
simbol, yang menjadi obyek dalam kegiatan dakwah adalah masyarakat. Suatu
yang harus lebih dahulu dilakukan supaya dapat melaksanakan dakwah dengan
baik dan terarah yaitu, terlebih dahulu mengetahui keadaan sebenarnya pada
masyarakat yang menjadi obyek dakwahnya itu. jadi terlebih dahulu diadakannya
pendekatan masyarakat. Istilah pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk
menjelaskan, “isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan, dan sebagainya yang
diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku
mitra dakwah atau mad’u. Pesan-pesan dakwah yang disampaikan tidak hanya
sekedar agar pesan tersebut dapat disampaikan dan diterima oleh khalayak, tetapi
hendaknya juga pesan tersebut mampu dimengerti dan dihayati. Upaya dalam
menyeru agar timbul kesadaran, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama
secara baik dan benar memerlukan cara atau jalan. Cara inilah yang disebut
dengan metode. Metode dakwah terdapat beberapa metode seperti metode ceramah
atau muhadlarah atau pidato ini telah dipakai oleh semua Rasul Allah dalam

menyampaikan ajaran Allah. Sampai sekarang pun masih merupakan metode yang

3 Hamzah Tualeka ZN, Pengantar Ilmu Dakwah (Surabaya: Alpa Mediatama, 2005), hal.28



paling sering digunakan oleh para pendakwah meskipun alat komunikasi modern
telah tersedia.*

Dakwah menggunakan metode dakwah sebaiknya harus menyampaikan
materi atau pesan dakwah secara efektif agar tidak terjadi kesalafahaman maksud
dan tujuan pesan dakwah yang disampaikan. Untuk itu pendakwah atau dai harus
menguasai ilmu retorika.

Retorika atau rethorik dalan bahasa Inggris dan rhet dalam bahasa Yunani
artinya seseorang yang terampil dan tangkas dalam berbicara’. Reforika adalah
suatu istilah yang secara tradisional diberikan pada suatu teknik pemakaian bahasa
sebagai seni, yang didasarkan pada suatu pengetahuan yang terusun baik. Ada dua
aspek yang perlu diketahui seseorang dalam retorika, yaitu pengetahuan mengenai
obyek tertentu yang akan disampaikan dengan bahasa tadi. Reforika harus
dipelajari oleh mereka yang ingin menggunakan bahasa dengan cara yang sebaik-
baiknya untuk tujuan tertentu’. Faktor penting dalam menyampaikan materi bagi
seorang komunikator adalah ilmu reforika. Para komunikator biasanya dalam
menyampaikan suatu pesan memiliki gaya atau ciri khas masing-masing yang
menjadi karakteristik komunikator tersebut. Apabila dalam penyampain materi
tidak disertai dengan gaya atau gerakan yang sesuai, maka materi yang
disampaikan akan kurang menarik bahkan komunikan tidak memahami sama
sekali.

Ketika berdakwah, seorang dai pasti memiliki ciri khas masing-masing yang

berpengaruh besar dalam kesuksesan berdakwah terutama dalam penyampaian

* Moh. Ali Aziz, l[lmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2012), hal.359
> Luluk Fikri Zuhriyah, Public Speaking (Surabaya: UIN SA Press, 2014), hal.4
% Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal.1



pesan dakwah kepada mad 'u. Mulai dari cara berpakaian, pemilihan bahasa yang
digunakan, penggunaan gerak tubuh, serta gaya reforika yang berbeda.

Gaya bahasa dalam retorika biasanya dikenal dengan style. Kata style yang
diturunkan dari kata latin stilus, yaitu semacam alat tulis untuk menulis pada
lempengan lilin. Sedangkan dalam bukunya Asmuni Syukir “Dasar-Dasar Strategi
Dakwah Islam”, dijelaskan: Gaya (style) adalah ciri khas penceramah ketika
menyampaikan suatu pesan kepada mad 'u, biasanya gaya atau style ini meliputi
gerak tangan, gerak anggota tubuh, mengerutkan kening, arah pandangan, melihat
persiapan, membuka lembaran buku persiapan dan sebagainya.’

Marcus Tullius Cicero (106-43SM) mengembangkan lima hukum retorika
(The five canons of rhetoric) dan masih digunakan sampai sekarang, diantaranya:
Gaya Bahasa/ Style (Latin, Elocutio:Greek, lexis), pemilihan bahasa harus sesuai
dengan karakteristik audience sehingga mudah difahami. Gaya adalah cara di
mana sesuatu yang di ucapkan, ditulis, atau dilakukan. Penyampaian/Delivery
(Latin, pronuntion and action”Greek, hypocrisi), cara penyampaian informasi
menggunakan gerak tubuh, intonasi, ekspresi, dan volume, atau harus dapat
menampilkan showmanship®

Dakwah merupakan kegiatan komunikasi, setiap komunikasi adalah drama.
Oleh karena itu, seorang pembicara hendaknya mampu mendramatisir (membuat
jama’ah merasa tertarik) terhadap pembicara.’ Hal tersebut sesuai dengan dakwah

yakni “mempengaruhi audience” karena dalam berdakwah membutuhkan teknik-

7 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hal.118
¥ Luluk Fikri Zuhriyah, Public Speaking (Surabaya: UIN SA Press, 2014), hal.6-7
? Yusuf Zainal Abidin, Pengantar Retorika (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hal. 132



teknik yang mampu memberikan pengaruh efektif kepada masyarakat sebagai
obyek dakwah.

Dilihat dari segi kemampuan retorika para dai di Indonesia ini, masih harus
diperhatikan. Terkadang seorang dai kurang trampil dalam menggunakan bahasa
yang akan mereka gunakan dalam menyampaikan pesan kepada mad’'u yang
bertujuan untuk menyeberluaskan agama Islam di dunia ini. oleh karena itu para
dai harus menguasai ilmu retorika agar mampu menghipnotis para mad u, untuk
memahami apa yang disampaikan oleh para dai dan mampu mengamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Di-era ini sudah banyak kejadian bahwa seorang dai jika
tidak memahami ilmu retorika yang baik akan mempengaruhi dai ketika
memberikan pesan. Sejauh ini masih banyak mad’u yang kurang memperhatikan
dai ketika berceramah karena kurang suka dengan gaya bahasa dai tersebut.

Gaya retorika dai dalam menyampaikan dakwah jelas memiliki karakteristik
masing-masing. Perbedaan gaya reforika tersebut baik dalam gaya bahasa, gaya
suara, dan gaya gerak tubuh merupakan segi yang menarik untuk diteliti. Atas
dasar tersebut peneliti tertarik ingin meneliti bagaimana gaya reforika ustadz
Hanan Attaki dalam ceramah di masjid Agung, Bandung pada hari Rabu, 4
Oktober 2017 yang meliputi gaya bahasa, gaya suara, dan gaya gerak tubuh dai
tersebut. Dimana pada kajian dakwah beliau para mad unya didominasi kalangan
pemuda. Dan beliau menggunakan bahasa anak muda dan sesekali menggunakan
bahasa Sunda, ketika berceramah di daerah kota Bandung. Dalam penelitian ini
akan menggunakan analisis semiotik Ferdinan De Sausure. Ferdinan De Saussure

mengatakan bahwa bahasa adalah sistem tanda, dan setiap tanda itu tersusun dari



dua bagian, yaitu signifier (penanda) dan signified (petanda). Teori tersebut sangat
cocok untuk menganalisis gaya reforika ustadz Hanan Attaki dan mampu

menemukan makna dari gaya retorika yang akan diteliti.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana retorika ustadz Hanan Attaki dalam berceramah di masjid
Agung Bandung yang berfokus pada gaya bahasa, gaya suara, dan gaya gerak
tubuh?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang hendak dicapai peneliti
adalah untuk mengetahui bagaimana reforika ustadz Hanan Attaki dalam
berceramah di masjid Agung Bandung dengan menggunakan analisis semiotika
Model Ferdiand De Saussure.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teori
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian kader dakwah, khususnya
tentenag reforika yang meliputi, gaya bahasa, gaya suara, gaya gerak tubuh.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan menambah
wawasan bagi para praktisi dan juga elemen masyarakat, mahasiswa dan
pelajar untuk mengembangkan nilai-nilai Islam agar menjadi bahasan dan

kajian menarik dan untuk memberikan motivasi bagi pelaksana dakwah.



E. Definisi Konseptual
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam pengertian terhadap
penulisan skripsi, penting adanya penegasan istilah yang berkaitan dengan judul
skripsi tersebut. Adapun istilah-istilah yang penulis tegaskan pengertiannya
adalah sebagai berikut:
1. Retorika
Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam ilmu retorika dengan
istilah style. Gaya (style) adalah ciri khas penceramah ketika menyampaikan
sesuatu pesan kepada para pendengar (audience), biasanya gaya atau style ini
meliputi gerakan tangan, gerakan anggota tubuh, mengkerutkan kening, arah
pandang, melihat persiapan, membuka lembaran buku, persiapan dan
sebagainya.'’ Sedangkan menurut Gorys Keraf, gaya adalah cara mengungkapkan
diri sendiri, entah melalui bahasa, bahasa tingkah laku, berpakaian dan
sebagainya.''
Dari beberapa penjelasan diatas maka dalam penelitian ini sebagai gaya retorika
meliputi:
a.Gaya bahasa
Dilihat dari segi bahasa, gaya bahasa adalah cara menggunakan
bahasa. Gaya bahasa yang baik, mengandung tiga unsur yaitu: kejujuran,

sopan santun, dan menarik.

' Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya:Al-Tkhlas,1983), hal.118-119
" Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta:PT.Gramedia Pustaka Utama, 1996),hal.113



b.Gaya suara
T.A Lathief Rousydy mengatakan audience umunya tertarik kepada
pidato seseorang, karena pembicara mempunyai suara yang empuk dan enak
didengar, sesuai dan serasi dengan ke inginan jiwa pendengar.'?
Undersch & Staats dalam bukunya: “Speech for Everyday Use,
Rinehart and Company, New York 1951”menyebutkan ada 4 variabel yang
perlu diperhatikan mengenai suara yaitu: Pitch, Qualty, Rate dan Rhythm."
c.Gaya Gerak Tubuh
Gerak tubuh juga membantu menguatkan gaya pidato. Dalam
komunikasi tulisan kita mengenal penggunaan tanda baca, seperti titik, koma,
tanda kutip dan yang lain sebagainya yang menandakan jeda paragraf baru.
Saat kita berbicara menggunakan jeda, variasi vokal dan gerak tubuh kita
harus mampu menyelaraskan suara dan gerak tubuh agar bekerja sebagai
suatu kesatuan. *
2. Ceramah
Ceramah adalah suatu teknik atau metode dakwah yang banyak diwarnai
oleh ciri karakteristik bicara oleh seorang dai atau mubaligh pada suatu aktivitas
dakwah. Ceramah dapat pula bersifat propoganda, kampanye, berpidato

(retorika), khutbah, sambutan, mengajar, dan sebagainya.'

"2 Moh. Ali Aziz, llmu Pidato, (Surabaya:Kencana, 2015), hal.119

'3 Ghestari Anwar, Retorika Prakris Tehnik dan Seni Berpidato (Jakarta:PT Rineka Cipta. 1995),
hal. 87

' Fitriana Utami Dewi, Public Speaking (Y ogyakarta:Pustaka Pelajar, 2014), hal.83

"> Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hal.104
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3.Analisis Semiotik

Yang menjadi acuan pada penelitian ini adalah sebuah teori semiotik
model Ferdinand De Saussure yang mengatakan bahwa bahasa adalah sistem
tanda, dan setiap tanda itu tersusun dari dua bagian, yaitu signifier (penanda) dan
signified (petanda). Signifier adalah elemen fisik dari tanda, dapat berupa tanda,
kata, image, dan suara. Sedangkan signified menunjukkan konsep mutlak yang
melekat pada tanda fisik yang ada. Suatu penanda tanpa petanda tidak berarti apa-
apa dan karena itu tidak merupakan tanda. Sebaliknya, suatu petanda tidak
mungkin disampaikan atau ditangkap lepas dari penanda. Hubungan antara
penanda dan petanda saling bertaut begitu saja tanpa harus ada penjelasan yang

besifat logis.'®

F.Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berfikir
dalam penulisan skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan, sebagai
berikut:
BAB 1: PENDAHULUAN

Dalam bab ini merupakan gambaran umum dari penelitian. Pada bab ini
berisi pendahuluan tentang latarbelakang masalah, alasan ketertarikan peneliti
untuk meneliti retorika ustadz Hanan Attaki dalam berceramah di masjid Agung

Bandung. rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, kerangka teoritik yang

' Kadek Dyah Intansari Putrie S, Skripsi Analisis Semiotika Ferdinan De Saussure Pada Lirik
Lagu “Jangan Menyerah” Karya Group Band D’Masiv, 2016. Repository.unwira.ac.id/126/
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merupakan pengesahan dari judul, dan sistematika pembahasan agar penelitian
lebih sistematis.
BAB II : KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini akan menjelaskan tentang kajian pustaka, kajian teoritik,
mengenai retorika yang meliputi gaya bahasa, gaya suara, dan gaya gerak tubuh.
Serta kajian kepustakaan penelitian.
BAB III : METODE PENELITIAN

Dalam bab metode penelitian, memuat uraian secara rinci tentang metode
dan langkah-langkah penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian,
jenis dan sumber data, unit analisis, tahap penelitian, teknik pengumpulan, teknik
analisis data, keabsahan data. Dalam bab ini metode yang digunakan peneliti
adalah metode kualitatif deskriptif dan menggunakan analisis semiotik model
Ferdinand.
BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini akan memaparkan tentang penyajian data yang diantaranya
menjelaskan biografi obyek, menggambarkan kondisi mad’u, materi ceramah
obyek, kemudian memaparkan hasil analisis data yang didapatkan ketika
melakukan observasi, menganalisis data dengan teori, dan memaparkan hasil
penelitian tentang gaya bahasa, gaya suara, dan gaya gerak tubuh da i tersebut.
BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban lapangan dari

permasalahan, saran-saran serta rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

Kesimpulan disesuaikan dengan rumusan masalah dalam penelitian ini.
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BABII
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Retorika
1. Pengertian Retorika
Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan

istilah style. Kata style diturunkan dari kata stilus, yaitu semacam alat untuk
menulis pada lempeng lilin. Alat ini memiliki keahlian dalam mempengaruhi
jelas tidaknya tulisan pada lempeng tersebut. Apabila dititikberatkan pada
keahlian menulis, maka szyle bermakna sebagai kemampuan dan keahlian
untuk menulis dengan menggunakan kata-kata yang indah'”.

Walaupun kata s#yle berasal dari bahasa Latin, orang Yunani sudah
mengembangkan teori-teori mengenai style. Ada dua aliran yang terkenal
yaitu:

a. Aliran Platonik : Menganggap style sebagai kualitas suatu ungkapan;
mernurut mereka ada ungkapan yang memiliki style ada juga yang tidak
memiliki style.
b. Aliran Aristoteles : Aliran ini menganggap bahwa gaya adalah suatu
kualitas yang inheren, yang ada dalam tiap ungkapan.

Dengan demikian, aliran plato mengatakan bahwa ada karya yang
memiliki gaya dan ada karya yang sama sekali tidak memiliki gaya.
Sebaliknya, aliran Aristoteles mengatakan bahwa semua karya memiliki

gaya, tetapi ada karya yang memiliki gaya yang tinggi ada yang rendah, ada

"7 Gors Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000), hal. 112
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karya yang memiliki gaya yang kuat ada yang lemah, ada yang memliki
gaya yang baik ada yang memiliki gaya yang jelek.

Bila kita melihat gaya secara umum, kita dapat mengatakan bahwa
gaya adalah cara mengungkapkan diri sendiri, entah melalui bahasa, tingkah
laku, berpakaian, dan sebagainya.'® Sedangkan dalam buku yang berjudul
“Dasar-dasar strategi dakwah islam” gaya (sty/e) meliputi gerak tangan,
gerak anggota tubuh, mengkerutkan kening, arah padang, melihat persiapan,
membuka lembaran buku persiapan dan lain sebagainya.

Secara istilah, pengertian retorika adalah “kecakapan berpidato di
depan massa”. Pengertian tersebut berasal dari pendapat Corax. Ia lebih
menekankan retorika pada kecakapan seseorang untuk menyampaikan
pidatonya di depan khalayak. Kefasihan lidah dan kepandaian untuk
mengucapkan kata-kata dalam kalimat pidato adalah merupakan prinsip
utama.”’

Retorika adalah suatu istilah yang secara tradisional diberikan kepada
suatu teknik pemakaian bahasa sebagai seni, yang didasarkan pada suatu
pengetahuan yang tersusun baik. Jadi ada dua aspek yang perlu diketahui
seseorang dalam retorika, yaitu pengetahuan mengenai bahasa dan
penggunaan bahasa dengan baik, dan kedua pengetahuan mengenai obyek
tertentu yang akan disampaikan dengan bahasa tadi. Oleh karena itu, retorika

harus dipelajari oleh mereka yang ingin menggunakan bahasa dengan cara

'8 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakara:PT.Gramedika Pustaka Utama, 2000), hal.113

' Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983),hal.119

% Syahroni A.J, Teknik Pidato dalam Pendekatan dakwah (Surabaya: Dakwah Digital Press,
2012), hal.17
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sebaik-baiknya untuk tujuan tertentu tadi. Teknik retorika, serta pengetahuan
yang menjadi landasan retorika itu selalu diarahkan untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu.”’

Cleanth Brooks dan Robert Penn warren dalam bukunya, Modern
Retoric, mendefinisikan retorika sebagai the art of using language effectively
atau seni penggunaan bahasa secara efektif. Dari pengertian tersebut
menunjukkan bahwa retorika mempunyai pengertian sempit, mengenai
bicara, dan pengertian luas seperti penggunaan bahasa, bisa lisan, dapat juga
tulisan. Oleh karena itu, ada sementara orang yang mengartikan retorika
sebagai public speaking atau pidato di depan umum, banyak juga yang
beranggapa bahwa retorika tidak hanya berarti pidato di depan umum, tetapi
juga termasuk seni menulis.?

Ada pendapat lain mengenai definisi retorika yang mengatakan bahwa
kata ‘retorika’ berasal dari bahasa Yunani, yaitu (rhetorikos). Artinya,
kecakapan berpidato. Kata tersebut terkait dengan kata (rhetor) yang berarti
pembicara publik, dan terkait dengan kata (rhema), yang berarti perkataan.
Sehingga secara etimologis, retorika bisa dikatakan sebagai kecakapan
berpidato pembicara publik yang terbiasa berkata-kata.”

Retorika adalah bagian dari ilmu bahasa (linguistik), khususnya ilmu
bina bicara (sperecherziehug). Retorika sebagai bagian dari ilmu bina bicara

ini mencakup:

! Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta:PT.Gramedia Pustaka Utama, 2000), hal.1

2 Onong Ucehajana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek ( Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), hal.53

2 Zainul Maarif, Retorika Metode Komunikasi Publik ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal. 1
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1) Monologi

Monologi adalah ilmu tentang seni bicara secara monolog, dimana
hanya seorang yang berbicara. Bentuk-bentuk yang tergolong dalam
monologika adalah pidato, kata sambutan, kuliah, makalah, ceramah dan
deklamasi.

2) Dialogika

Dialogika adalah ilmu tentang seni berbicara secara dialog, dimana
dua orang atau lebih berbicara atau mengambil bagian dalam salah satu
proses pembicaraan. Bentuk dialogika yang penting adalah diskusi, tanya
jawab, perundingan, percakapan dan debat.

3) Pembinaan teknik bicara

Efektivitas monologika dan dialogika tergantung juga pada teknik
bicara. Teknik bicara merupakan syarat bagi retorika. Oleh karena itu
pembinaan teknik bicara merupakan bagian yang penting dalam retorika.
Dalam bagian ini perhatian lebih diarahkan pada pembinaan teknik bernafas,
teknik mengucap, bina suara, teknik membaca dan becerita.**

Retorika menurut Junaisih S.Sunarjo, kata retorika berasal dari bahasa
Yunani yakni rethor yang berarti mahir berbicara.”” Pengertian retorika yang
lebih dalam adalah berasal dari pendapat plato, ia menyatakan bahwa
“retorika adalah untuk merebut jiwa masa melalui kata-kata”. Pengertian
retorika seperti ini lebih menekankan pada unsur psikologis dalam

penyampaian pidato.

** Dori Wuwur Hendrikus, Retorika (Jakarta:CV. Firdaus, 1993), hal.16-17
* Junaisih S. Sunarjo, Komunikasi, Persuasi dan Retorika ( Yogyakarta: Liberty, 1983), hal. 31



16

Ini disebabkan merebut jiwa massa adalah unsur terpenting dalam
pelaksanaan pidato. Ini adalah selangkah lebih maju dibandingkan dengan
pidato yang hanya menekankan pada sekedar kepandaian mengucapkan kata-
kata dihadapan massa atau publik untuk mengambil hati seseorang menuju
pada jalan yang telah di ridhoi-Nya sehingga massa lebih berkenan untuk
memilih jalan atau langkah yang terbaik.

Seorang yang melaksanakan pidato didepan umum dengan lantang
dan lancar, belum tentu ia dapat merebut jiwa para pendengar, bahkan
kadang-kadang ia bisa juga malah meninggalkannya karena hati mereka tidak
senang atau tidak sesuai dengan perilaku yang ia jalankan, isi pesan dan
ucapan dalam berbicara. Ini semua karena pembicara tidak berhasil merebut
jiwa hadirin, ada juga pembicara yang tingkat kecakapan dalam pidatonya
sedang-sedang saja, tidak sepandai dalam pidato yang dijelaskan diatas, tetapi
karena ia dapat merebut jiwa masa maka kata-kata yang telah disampaikan
serba indah, sehingga massa atau mad u merasa senang dan memahami isi
dari pesan tersebut. Dan mudah diterima oleh logika, sesekali diselingi oleh
humor, untuk menghilangkan rasa jenuh si pendengar. Sehingga membuat
mad 'u tidak bosan-bosan dalam menyikapi dan mendengarkan isi dari pidato
tersebut.

Pengertian retorika yang lebih dalam lagi adalah yang disampaikan

oleh Jalaluddin Rahmat, menurut beliau retorika adalah “ilmu yang
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mempelajari cara mengatur komposisi kata-kata agar timbul kesan yang telah
dikehendakinya pada diri khalayak”.?°
Marcus Tullius Cicero (106-43SM) mengembangkan lima hukum
retorika (The five canons of rhetoric) dan masih digunakan sampai sekarang,
diantaranya: Gaya Bahasa/ Style (Latin, Elocutio:Greek, lexis), pemilihan
bahasa harus sesuai dengan karakteristik audiens sehingga mudah difahami.
Gaya adalah cara di mana sesuatu yang di ucapkan, ditulis, atau dilakukan.
Penyampaian/Delivery (Latin, pronuntion and action”Greek, hypocrisi), cara
penyampaian informasi menggunakan gerak tubuh, intonasi, ekspresi, dan
volume, atau harus dapat menampilkan showmanship.*’
Dari beberapa penjelasan diatas maka dalam penelitian ini sebagai
retorika meliputi gaya bahasa, gaya suara dan gaya gerak tubuh.
2. Macam-Macam Retorika
a. Gaya Bahasa
Gaya bahasa adalah cara seseorang mengungkapkan diri sendiri melalui
bahasa yang ia gunakan. Dari gaya bahasa seseorang dapat dinilai dari berbagai
aspek seperti pendidikannya, daerah asalnya, lingkungannya, bahkan
wataknya. Gaya adalah ciri khas penceramah ketika menyampaikan suatu
pesan kepada para pendengar (audience), biasanya gaya (style) relatif tetap.

Oleh karena itu gaya ceramah yang baik perlu diperhatikan dengan serius.

*% Jalaluddin Rahmat, Retorika Modern (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 10
*" Luluk Fikri Zuhriyah, Public Speaking (Surabaya:UIN SA Press, 2014), hal.6-7
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Jadi gaya yang sudah menjadi ciri khas lebih diperbaiki dan
diperbanyak sehingga lebih bervariasi. Hal itu dimaksudkan untuk menjauhkan
rasa kebosanan dan dugaan yang kurang baik dari audience.”

Semakin baik gaya bahasanya, semakin baik pula penilaian orang
terhadapnya dan berlaku sebaliknya. Maka gaya bahasa dapat dibatasi sebagai
cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan
jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa). Sebuah gaya bahasa yang baik
harus mengandung 3 unsur, yaitu kejujuran, sopan santun, dan menarik.”.
Gaya bahasa memiliki beberapa jenis, diantaranya:

1) Gaya bahasa berdasarkan pilihan kata

Dalam bahasa standar (bahasa baku) dibedakan : gaya bahasa resmi,
gaya bahasa tak resmi, dan gaya bahasa percakapan.*’
a) Gaya bahasa resmi

Gaya bahasa resmi adalah gaya dalam bentuknya yang lengkap, gaya
yang dipergunakan dalam kesempatan-kesempatan resmi, gaya yang
dipergunakan oleh mereka yang diharapkan mempergunakannya dengan baik
dan terpelihara. Amanat kepresidenan, berita Negara, khutbah-khutbah
mimbar, tajuk rencana, pidato-pidato yang penting, artikel-artikel yang serius
atau esai yang memuat subyek-subyek yang penting, semuanya dibawakan

dengan bahasa resmi.

* Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al — Ikhlas, 1983), hal. 118
¥ Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta:PT.Gramedia Pustaka Utama, 2000), hal. 113
% Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal.112
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b) Gaya bahasa tak resmi

Gaya bahasa tak resmi juga merupakan gaya bahasa yang
dipergunakan dalam bahasa standar, khususnya dalam kesempatan-
kesempatan, yang tidak formal atau kurang formal. Bentuknya tidak terlalu
konservatif. Gaya ini biasanya dipergunakan dalam karya-karya tulis, buku-
buku pegangan, artikel-artikel mingguan atau bulanan yang baik, dalam
perkuliahan, editorial, kolumnis, dan sebagainya. Singkatnya kaya bahasa yang
tak resmi adalah gaya bahasa yang umum dan normal bagi kaum terpelajar.
¢) Gaya bahasa percakapan

Sejalan dengan kata-kata percakapan, terdapat juga gaya bahasa
percakapan. Dalam gaya bahasa ini, pilihan katanya adalah kata-kata popular
dan kata-kata percakapan. Namun disini harus ditambahkan segi-segi
morfologis dan sintaksis, yang secara bersama-sama membentuk gaya bahasa
percakapan ini. Biasanya segi-segi sintaksis tidak terlalu diperhatikan,
demikian pula segi-segi morfologis yang biasa diabaikan sering dihilangkan.
Jika dibandingkan dengan gaya bahasa resmi dan gaya bahasa tidak resmi,
maka dalam gaya bahasa percakapan bahasanya masih lengkap untuk suatu
kesempatan, dan masih dibentuk menurut kebiasaan-kebiasaan, tetapi
kebiasaan ini agak longgar bila dibandingkan dengan kebiasaan pada gaya
bahasa resmi dan tidak resmi.
2) Gaya Bahasa Berdasarkan Nada

Gaya bahasa berdasarkan nada didasarkan pada sugesti yang

dipancarkan dan rangkaian kata-kata yang terdapat dalam sebuah wacana.
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Seringkali sugesti ini akan lebih nyata kalau diikuti dengan sugesti suara dan

pembicara, bila sajian yang dihadapi adalah bahasa

a)

b)

Gaya sederhana

Gaya sederhana cocok digunakan untuk memberikan instruksi,
perintah, pelajaran, perkuliahan, dan sejenisnya.
Gaya Mulia dan Bertenaga

Sesusai dengan namanya, gaya ini penuh dengan vitalitas yang
biasanya dipergunakan untuk menggerakan sesuatu. Menggerakan sesuatu
tidak saja dengan mempergunakan tenaga dan vitalitas pembicara, tetapi
juga dapat mempergunakan nada keagungan dan kemulian. Tampaknya
hal ini mengandung kontradiksi, tetapi kenyataannya memang demikian.

Nada yang agung dan mulia akan sanggup pula menggerakkan
emosi setiap pendegar. Dalam keagungan, terselubung sebuah tenaga yang
halus tetapi secara aktif ia hmeyakinkan bekerja untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Khotbah tentang kemanusian dan keagamaan, kesusilaan
dan keutuhan biasanya disampaikan dengan nada yang agung dan mulia.
Tetapi di balik keagungan dan kemuliaan itu terdapat tenaga penggerak
yang luar biasa, tenaga yang benar-benar mampu menggetarkan emosi
para pendegar atau pembaca.
Gaya Menengah

Gaya menengah adalah gaya yang diarahkan kepada usaha untuk
menimbulkan suasana senang dan damai. Karena tujuannya adalah

menciptakan suasan senang dan damai, maka nadanya juga bersifat lemah
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lembut, penuh kasih sayang, dan mengandung humor yang sehat. Pada
kesempatan-kesempatan khusus seperti pesta, pertemuan, dan rekreasi,
orang lebih menginginkan ketenangan dan kedamaian. Akan ganjillah
rasanya, atau akan timbul disharmoni, kalau dalam pesta pernikahan ada
orang yang memberi sambutan berapi-api, mengerahkan segala emosi dan
tenaga untuk menyampaikan sepatah kata. Para hadirin yang kurang
waspada akan turut terombang-ambing dalam permainan emosi semacam
itu.
3) Gaya Bahasa Berdasarkan struktur Kalimat
Berdasarkan sruktur kalimat sebagaimana yang dikemukakan diatas,
maka dapa diperoleh gaya-gaya bahasa sebagai berikut:
a) Gaya bahasa klimaks
Gaya bahasa klimaks diturunkan dan kalimat yang bersifat periodik.
Klimaks adalah semacam gaya bahasa yang mengandung urutan-urutan
pikiran yang setiap kali semakin meningkat kepentingannya dan gagasan-
gagasan sebelumnya. Klimaks disebut juga gradasi. Istilah ini dipakai sebagai
istilah umum yang sebenarnya merujuk kepada tingkat atau gagasan tertinggi.
Bila klimaks itu terbentuk dan beberapa gagasan yang berturut-turut semakin
tinggi kepentingannya, maka ia disebut anabasis.
b) Antiklimaks
Antiklimaks dihasilkan oleh kalimat yang berstruktur mengendur.
Antiklimaks sebagai gaya bahasa merupakan suatu acuan yang gagasan-

gagasannya diurutkan dan yang terpenting berturut-turut ke gagasan yang
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kurang penting. Antiklimaks sering kurang efektif karena gagasan yang
penting ditempatkan pada awal kalimat, sehingga pembaca atau pendengar
tidak lagi memberi perhatian pada bagia-bagian berikutnya dalam kalimat itu.
c) Paralelisme

Paralelisme adalah semacam gaya bahasa yang berusaha mencapai
kesejajaran dalam pemakaian kata-kata atau frasa-frasa yag menduduki fungsi
yang sama dalam bentuk gramatikal yang sama. Kesejajaran tersebut dapat
pula berbentuk anak kalimat yang bergantung pada sebuah induk kalimat
yang sama. Gaya ini lahir dan struktur kalimat yang berimbang.
d) Antitesis

Antitesis adalah sebuah gaya bahasa yang mengandung gagasan-
gagasan yang bertentangan, dengan mempergunakan kata-kata atau kelompok
kata yang berlawanan. Gaya ini timbul dan kalimat berimbang.
e) Repetisi

Repetisi adalah perulangan bunyi, suku kata, kata atau bagian kalimat
yang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam sebuah konteks yang
sesuai. Dalam bagian ini hanya akan dibicarakan repetisi yang berbentuk kata
atau frasa atau klausa. Karena nilainya dianggap tinggi, maka dalam oratori
timbullah bermacam-macam variasi repitisi.
(1) Epizeuksis:

Kata penting yang diulang-ulang dalam satu kalimat.

(2) Tautotes:

Sebuah kata diulang-ulang dalam bentuk lain di satu kalimat.
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(3) Anafora:
Pengulangan kata pertama diawal baris atau kalimat berikutnya.
(4) Epistrofa:
Pengulangan kata akhir baris atau kalimat berikutnya.
(5) Simploke:
Pengulangan awal dan akhir kata dibeberapa kalimat beruntut.
(6) Mesodiplosis:
Pengulangan kata ditengah beberapa kalimat tersebut.
(7) Epanalepsis:
Kata diawal kalimat diulang diakhir kalimat.
(8) Anadiplosis:
Kata diakhir kalimat diulang diawal kalimat berikutnya.>'
b. Gaya Irama Suara
Gaya irama suara merupakan seni dalam berkomunikasi. Untuk
memikat perhatian dapat dikerjakan dengan jalan berbicara dengan irama
berubah-ubah sambil di sana-sini memberikan tekanan-tekanan tertentu pada
kata-kata yang memerlukan perhatian khusus.*?
Dalam buku yang berjudul “I Speak-Speech is free make it matter”

disebutkan bahwa gaya irama suara terdiri dari 8 hal, yakni:

3! Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal.124-
129

3> Gentasari Anwar, Retorika Praktis Teknik dan Seni Berpidato (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),
hal.82
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1) Rate (laju)

Kecepatan penyampaian. Pada perckapan normal, kebanyakan orang
berbicara diantara 130 dan 180 kata per menit, tetapi laju yang terbaik dalam
sebuah pidato ditentukan oleh-apakah para pendengar dapat mengerti apa
yang kamu katakan. Biasanya meskipun pembicaraan dengan laju yang
sangat cepat, tetap dapat diterima jika ide-idenya tidak baru dan kompleks
dan jika kata-kata diartikulasikan secara baik dengan jenis vokal yang
mencukupi dan tekanan.” Laju pidato yang cepat meningkatkan kredibilitas
pembicara dan laju yang cepat meningkatkan persuasif.

2) Pause

Jeda (pause) dapat dianggap sebagai bagian dari kecepatan (rate),
tetapi perhentian ini memainkan peranan penting dalam komunikasi non
verbal.

Jeda berkenaan dengan hentian bunyi. Disebut jeda karena adanya
hentian, dan disebut persendian karena di tempat perhentian itulah terjadinya
persambungan antara segmen yang satu dengan segmen lain. Jeda ini dapat
bersifat penuh dan dapat juga bersifat sementara. Biasanya dibedakan antara
sendi dalam (internal juncture) dan sendi luar (open juncture).

Sendi dalam menunjukkan batas antara satu silabel dengan silabel
yang lain. Sendi dalam ini, yang menjadi batas silabel, biasanya diberi tanda
tambah(+), misalnya:

/am+bil/

3 AW.Widjaja, Komunikasi-komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta:Bumi Aksara, 1993),
hal.50
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/lam+pu/
/pe+lak+sa+na/

Sendi luar menunjukkan batas yang lebih besar dari segmen silabel.
Dalam hal ini, biasanya dibedakan:

a) Jeda antar kata dalam frase diberi tanda berupa garis miring tunggal (/)
b) Jeda anntar frase dalam klausa diberi tanda berupa garis miring ganda (//)
¢) Jeda antar kalimat dalam wacana diberi tanda berupa silang ganda (#)**
3) Duration (durasi)

Seberapa lama sesuatu berakhir. Dapat diartikan seberapa lama bunyi
berakhir atau seberapa lama macam-macam bagian dari sebuah presentasi
berakhir. Sama halnya, durasi juga megarah pada bagian-bagian dari pidato:
berapa lama bagian perkenalan, poin pokok, uraian, dan perlengkapan
presentasi.

a) Rhytm (Tempo)

Tempo dari sebuah pidato. Dalam sebuah pidato biasanya dimulai
dengan pelan sembari pembicara memberikan arahan tentang siapa dia dan
akan bicara tetang apa. Selama bagian tubuh pidato, tempo dipercepat dengan
tanda-tanda verbal yang mengindikasikan apa yang paling penting.
Kesimpulan biasanya pelan dalam ulasan sembari pembicara menyusun

sebuah penutup.

** Achmad HP, Alek Abdullah, Linguistik Umum (Jakarta: Erlangga.2012), hal.34
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b) Pitch (nada)

Tinggi atau rendahnya suara seorang pembicara. Pifch membuat
perbedaan antara “ooh” saat mendapatkan nilai yang buruk pada suatu ujian
dan “ooh”yang dilakukan ketika melihat seseorang yang sangat atraktif. Pitch
alaminya bervariasi dari satu orang ke orang lain, tetapi pria dewasa
umumnya mempunyai suara dengan pitch lebih rendah dari anak-anak dan
wanita dewasa. Seorang pembicara publik yang baik menggunakan batasan
maksimal dari pitch normal mereka. Mereka tahu kapan harus mendengung
kapan harus meraung, dan kapan harus memvariasikan keduanya.

Dalam bahasa tonal, pitch biasanya dikenal adanya lima macam nada, yaitu:
(1)Nada naik atau tinggi yang diberi tanda garis ke atas / 1/

(2)Nada datar diberi tanda garis lurus mendatar /<»/

(3)Nada turun atau merendah diberi tanda garis menurun / | /

(4)Nada turun naik, yakni nada yang merendah lalu meninggi diberi tanda /A/
(5)Nada naik turun, yaitu nada yang meninggi lalu merendah, diber tanda / v/
Nada yang menyertai bunyi segmental di dalam kalimat disebut intonasi.
Dalam hal ini biasanya dibedakan menjadi empat macam nada:

(a)Nada yang paling tinggi diberi tanda dengan angka 4

Keterangan: suara yang keluar keras dan sangat tingg

(b)Nada tinggi yang diberi tanda 3

Keterangan: suara yang keluar dengan nada tegas

(c)Nada sedang atau biasa yang diberi tanda dengan angka 2

Keterangan : suara yang keluar seperti orang bicara datar
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(d)Nada rendah yang diberi tanda dengan angka 1
Keterangan : suara yang keluar seperti orang berbicara biasa, namun tidak
keluar otot leher.”
¢) Volume (keras atau lembutnya suara)

variasi dalam volume dapat mengungkapkan emosi, kepentingan,
ketegangan, nuansa halus dari sebuah maksud.
d) Enunciation (pelafalan), terbagi menjadi:
(1)Pengucapan: Produksi bunyi dari sebuah kata. Bisa juga dipahami sebagai
bentuk dan aksen dari macam suku kata sebuah kata.
(2) Artikulasi: proses fisiologis dalam menciptakan bunyi. Menggunakan
lidah, langit-langit, gigi, dan gerakan rahang dan bibir untuk membentuk
bunyi vokal yang dikombinasikan untuk memproduksi sebuah kata.
Bila berbicara dengan artikulasi yang jelas, pembicara seolah mengajak
pendengar menjadi mitranya. Pembicara juga kelihatan sangat menghargai
pendegar.*
(3) Fluency (kelancaran): kelembutan dalam penyampaian, mengalirkan kata-
kata dan ketiadaan jeda yang disuarakan. Fluency tidak dapat dicapai dengan
mencari kata-kata dala sebuah kamus atau dengan upaya sederhana lainnya.
Pendengar cenderung melihat kesalahan daripada yang terlihat tanpa usaha
mengalirkan kata-kata dan jedayang disengaja dalam sebuah pidato yang

baik. Untuk mencapai fluency, harus percaya diri pada konten pidato.

> Achmad HP. Alek Abdullah, Linguistik Umum (Jakarta: Erlangga.2012), hal.24
3% Baldur Kirchner, Petunjuk Berpidato yang Efektif (Jakarta:PT Pradnya Paramita), hal.42
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c. Gaya gerak tubuh
“Eye Contact, Facial Expression, Gestures, Movement, and Physical

Appearance are Five Bodily Aspects of Speech Delivery™’

(kontak mata,
ekspresi wajah, gestur, gerakan tubuh, dan pakaian yang sesuai adalah 5
aspek tubuh dalam penyampaian pidato). Gaya gerak tubuh terdiri dari:

1) Kontak mata: cara seorang penyaji mengamati audien selagi berbicara.
Kontak mata adalah satu cara menunjukkan pada orang lain bagaimana
perasaan kita terhadap mereka. Tanpa kontak mata/kontak pandang, para
pendengar tidak akan dapat membaca apa-apa. Menjaga kontak mata itu
penting untuk beberaapa alasan:

a) Membantu audien berkonsentrasi pada pidato b) Menambah keyakinan
audien kepada pembicara c) Membantu mendapat wawasan tentang reaksi
audien terhadap pidato.*®

2) Ekspresi Wajah: Menggunakan mata, alis, dahi, dan mulut untuk
berekspresi. Penyaji yang mampu merubah ekspresi wajah mereka terlihat
lebih kredibel dari pada yang tidak. Audien mengharapkan mereka
(pembicara) untuk merubah dan menyesuaikan ekspresi wajah dengan apa
yang dikatakan.

3) Gestur: Gerakan tangan atau tubuh untuk tekanan atau ekspresi.

Pengguaan gestur yang efektif dapat membedakan pembicara yang menarik

dengan yang biasa. Dalam buku “Petunjuk Berpidato yang Efektif”, Baldur

"paul Nelson,et al, I speak : speech is free make it matter (New York : Mc Graw-Hill, 2009),
hal.163

*Rudolph F. Verdeber, Kathleen S.Verderber, The Challenge of effective speaking
(USA:Thomson Wadsworth, 2006), hal. 199
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Kichner mengatakan bahwa gestur, teristimewa adalah bahasa tangan;
gerakan tangan mulai dari jemari sampai lengan. Fungsinya ialah untuk
memperjelas arti, jika menggunakan tangan agar pembicara mudah
dimengerti dan lebih komunikatif sebaaiknya pembicara tidak membawa
naskah. Biarkan tangan bebas, tidak memegang apapun. Selain memperjelas
arti, bahasa tubuh juga mempunyai fungsi lain, yakni:

(a) Menyatakan erat tidaknya hubungan pembicara dengan pendengar

(b) Menyatakan emosi

(c) Lebih memberi bentuk pada penggambaran-penggambaran contoh

(d) Lebih memperjelas makna

(e) Merupakan refleksi pribadi pembicara.*

4) Perpindahan Tubuh: Yang dilakukan dengan seluruh tubuh selama
presentasi. Beberapa pembicara berdiri dengan sempurna sepanjang pidato.
Yang lain bergerak secara konstan. Pada umumnya, mungkin lebih baik tetap
berada di satu tempat, kecuali memiliki alasan untuk berpindah. Sedikit
perpindahan, bagaimanapun menambah aksi pada sebuah pidato, maka itu
dapat mengunci perhatian. Idealnya, perpindahan sangat membantu untuk
fokus pada transisi, penekanan sebuah ide, atau menarik perhatian pada
sebuah aspek tertentu dalam sebuah pidato. *

5) Pakaian yang sesuai: Busana dan penampilan fisik, ini membuat perbedaan
atara public speaking di dalam dan di luar kelas. Public speaking di luar

kelas, jelas lebih kompleks karena harus berpakaian sesuai topik, audience,

*Baldur Kirchner, Petunjuk Berpidato yang Efektif (Jakarta:PT Pradnya Paramita), hal.39
“Rudolph F. Verdeber, Kathleen S.Verderber, The Challenge of Effective Speaking
(USA:Thomson Wadsworth, 2006), hal. 195
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dan situasi. Jika ragu untuk menentukan akan berpakaian seperti apa,

sebaiknya bertanya pada orang yang mengundang kita untuk berpidato

“bagaimana seharusnya kita berpakaian”.

B. Penelitian Terdahulu

No Judul Persamaan Perbedaan

1 | Gaya retorika dakwah | Penelitian ini sama- Subyek penelitian
Prof.Dr.H.Moh.Ali sama menggunakan | dan jenis penelitian
Aziz,M.Ag oleh metode kualitatif berbeda yaitu
Aniqotus Sa’adah, menggunakan
2008. deskriptif komparatif

sedangkan peneliti ini
menggunkan jenis
penelitian deskriptif.

2 | Gaya Retorika Da’i Penelitian ini sama- Subyek penelitian
Pada Ceramah sama menggunakan berbeda, peneliti gaya
Dhuhur di Masjid metode penelitian retorika dai pada
Raya Ulul Albab UIN | kualitatif dan jenis cermah dhuhur di
Sunan Ampel penelitiannya Masjid raya ulul
Surbaya oleh Nitra deskriptif albab meneliti dua
Galih Imansari ,2016. subyek. Sedangkan

peneliti ini meneliti
satun subjek saja.

3 | Retorika Dakwah Metode penelitian Perbedaan subjek,
Dalam Tayangan yang digunakan peneliti terdahulu
Stand Up Comedy sama-sama metode meneliti 3 subyek
Show Metro Tv Edisi | kualitatif dan jenis yang berfiokus pada
Maulid Nabi 23 penelitiannya lagam dan humor
Januari 2013 oleh menggunakan ketiga dai, sedangkan
fitrotul Muzzayyanah, | deskriptif. peneliti kini hanya
2014. menggunakan satu

subyek dan berfokus
pada gaya bahasa,
gaya suara, dan gaya
gerak tubuh dai.

4 | Gaya Retorika Penelitian ini sama- Perbedaan hanya
Dakwah Nyai Hj. sama menggunakan terletak pada subyek
Ainur Rohmah motede penelitian saja.

(Wonocolo) oleh kualitatif dengan
Wasi’atul Mamlu’ah, | jenis deskriptif.
2014.

5 | Gaya Retorika Dalam penelitian ini | Penelitihan terdahulu

Dakwah (Kajian sama-sama meneliti tiga subjek
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tentang Kegemaran
Jam’iyah Muslimat)
Terhadap Gaya
Retorika Da’i Studi di
Desa Kedinding,
Tarik, Sidoarjo”

menggunakan metode
penelitian kualitatif
jenis deskriptif

da’i dan meneliti
gaya retorika dari
segi sudut pandang
mad’u.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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BAB III
METODE PENELITIAN

Metode berasal dari kata Methodh, yang berarti ilmu yang menerangkan
metode-metode atau cara-cara. Kata penelitian merupakan terjemahan dari bahasa
Inggris “research” yang terdiri dari kata re (mengulang) dan search (pencarian,
pengejaran, penelusuran dan penyelidikan. Maka, Research berarti melakukan
pencarian. Sehingga metode penelitian diartikan sebagai suatu perangkat
pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian data
yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisa, diambil
kesimpulan dan selanjutnya di cari pemecahannya.*'

Metodologi dapat disebut sebagai pisau beda bagi penelitian untuk
mengupas penelitian, sehingga tercipta hasil karya penelitian yang akurat, yaitu
dengan menggunakan data yang pasti dengan membaca informasi tertulis, berfikir
dan melihat obyek. Dengan demikian peneliti memaparkan serta menjabarkan
secara rinci dan menyeluruh sehingga menghasilkan suatu bentuk data yang
menyeluruh.*?

Metode penelitian berfungsi sebagai pedoman dalam melakukan penelitian
yang akan dilakukan sebagai acuan dasar. Metode penelitian menjadi alat dalam

melakukan analisis data sehingga dapat menemukan kesimpulan tersebut.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah sebuah metode prosedur atau

*! Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Dakwah (Jakarta:Logos Wacana Ilmu, 1999), hal.1
* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda, 1989), hal.49
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif dengan diarahkan pada latar
belakang individu secara utuh atau menyeluruh (holistic). Sedangkan Yang
dimaksud dengan jenis penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang hanya
bertujuan memaparkan suatu peristiwa atau fakta terhadap objek yang diteliti
saja®.

Spesifikasi dalam penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk
mengumpulkan data atau informasi untuk memecahkan masalah berdasarkan data-
data yang ada, yakni dengan menyajikan, menganalisis, dan menginterpretasikan
data*. Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena
penelitian kualitatif berusaha menampilkan secara utuh yang membutuhkan
kecermatan dalam pemaparan, sehingga hasil penelitian dapat dipahami secara
menyeluruh, dan menyajikan data dengan mendeskripsikan dari hasil yang telah

didapat peneliti.

B. Unit Analisis
Unit of Analysis adalah pesan yang akan diteliti melalui analisis isi pesan yang
dimaksud berupa gambar, judul, kalimat, paragraf, adegan dalam isi film atau

keseluruhan isi pesan.®

Unit analisis adalah fokus yang berkaitan dengan
penelitian. Sedangkan unit analisis dalam penelitian ini adalah video ceramah

ustadz Hanan Attaki di masjid Agung Trans Studio Bandung pada 04 Oktober

2017 dengan tema “MATH OF GOD”, yang mana dalam ceramah tersebut

* Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), hal.
24

* Soedjono dan H. Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), hal.24

* Dody M.Ghozali, Communication Measurement : Konsep dan Aplikasi Pengukuran Kinerja
Public Relation ( Bandung : Simbiosa Ekatama Media, 2005), hal. 149
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terdapat gaya bahasa, gaya suara, dan gaya gerak tubuh yang nantinya akan

dianalisis dengan menggunakan semiotik model Ferdinand De Saussure.

C. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data-
data yang diperoleh dari hasil observasi, dokumenter, dan sebagainya dengan
mengorganisasikan kedalam kategori, memilih mana data yang penting dan akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.*

Menurut sumber lain analisis data adalah menganalisis proses berlangsungnya
suatu fenomena dan memperoleh suatu gambaran yang tuntas terhadap proses
tersebut. Bisa juga untuk menganalisis makna yang ada dibalik informasi, data,
dan proses suatu fenomenal sosial.*’

Oleh karena itu proses penelitian tidak hanya memahami makna yang terdapat
dalam sebuah naskah melainkan menggali apa yang terdapat di balik naskah.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis teks semiotik model Ferdinan
De Saussure yang mendefinisikan tanda sebagai satuan yang terdiri atas penanda
dan petanda. Hubungan antara penanda dan petanda itu bersifat arbitrer.”® Sesuatu
dapat menjadi tanda apabila ada sistem tanda yang bersifat diferensial.

Sebagaimana penanda, petanda pun bersifat diferensial atau relasional. Oleh

* Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif cet.IV (Bandung : Alfabeta, 2008), hal. 224

" Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial
(Jakarta: Kencana Pranada Media, 2007), hal. 161

* Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hal.3
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karena itu setiap peristiwa dalam ceramah Ustad Hanan Attaki LC, M.Ag dapat di
interpretasikan sebagai tanda.

Alasan peneliti menggunakan analisis semotik karena dalam penelitian ini
obyek yang akan dikaji untuk di ungkap maknanya adalah tanda, penanda bahkan
petanda dari ceramah ustad Hanan Attaki.

Saussure menyebutkan bahwa tanda termasuk dalam konteks komunikasi
manusia dengan melakukan pemilihan antara apa yang disebut  signifier
(penanda) dan signified (petanda). Signifier adalah bunyi yang bermakna atau
coretan yang bermakna (aspek material: apa yang dikatakan dan apa yang ditulis
atau dibaca). Signified adalah gambaran mental, yakni pikiran atau konsep aspek
mental dari bahasa. Kedua unsur ini seperti dua sisi dari sekeping mata uang.
Tanda bahasa dengan demikian menyatukan, bukan hal dengan nama, melainkan
konsep dan gambaran akustis.

Namun pada prakteknya analisis teks dengan pendekatan semiotik Saussure
bersandar pada sintagmatik (tentang positioning) dan paradigmatik (tentang
substitusi) dalam menginterpretasikan teks. Sebagaimana pendapat Berger yang
menyatakan bahwa yang pertama harus melihat urutan peristiwa yang memberi
makna, dengan cara yang sama urutan kata-kata yang digunakan dalam kalimat
memberi makna. Istilah sintagmatik berarti rantai. Analisis paradigmatik
memfokuskan  bagaimana  oposisi-oposisi yang tersembunyi  didalam

memunculkan makna.*’

* Lukman hakim, “Arus Baru Feminisme Islam Indonesia dalam Film Religi”, Jurnal Komunikasi
Islam, volume 3, No. 02, Desember 2013)
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Dari penjelasan di atas, didapatkan sebuah rumusan bagaimana tahapan atau

gaya Saussure dalam melakukan analisis terhadap tanda-tanda yang ada.

Signifier Signified
Bunyi-bunyi dan gambar (sound and Konsep-konsep dari bunyi-bunyian
images) dan gambar

Sign (tanda)

Tabel 3.1 Alur Analisis Semiotik Ferdinand De Sausure

Sumber: Lukman hakim (2013).”

Analisis dalam hal ini bertujuan untuk menginterpretasikan gaya retorika
ceramah ustad Hanan Attaki di masjid Agung Bandung. Sehingga dapat
mengungkapkan makna yang lebih dalam serta menelususri gaya retorika cermah
sehingga dapat diinterpretasikan dalam realitas sosial.

D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti “melihat” dan

“memperhatikan” secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan

mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.

% 1bid, hal.24
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Pada teknik ini peneliti terlibat langsung, yaitu dengan melihat maupun
mendengarkan video ceramah ustad Hanan Attaki untuk mengamati sekaligus
mencari data penelitian yaitu, retorika ustad Hanan Attaki yang meliputi, gaya
bahasa, gaya suara, dan gaya gerak tubuh.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengalir atau
mengambil data dari catatan. Dokumentasi dapat menghasilkan beberapa jenis
dokumen yang berbeda dan sesuai dengan tingkat kebutuhan masing-masing
pihak tersebut. Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data-
data tentang retorika Ustad Hanan Attaki. Data dokumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa video Ceramah ustad Hanan Attaki.

. Tahap Penelitian

1. Mencari topik yang menarik perhatian. Dalam hal ini peneliti memilih topik
Ceramah ustad Hanan Attaki karena sempat viral di media sosial dan dalam
kegiatan ceramah beliau pendengarnya kebanyakan dari kalangan remaja.

2. Merumuskan tesis penelitian yang hendak dicapai dari penelitian ini hingga
pada rasional mengapa topik ini diputuskan.

3. Mengingat tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui retorika ustad
Hanan Attaki dalam berceramah di masjid Agung Bandung, maka peneliti
memutuskan menggunakan semiotik sebagai model penelitiannya

4. Klasifikasi data. Identifikasi tanda (sign), penanda (signifier), dan petanda
(signified) dari setiap gambar dan dialog yang ada dalam video ceramah

ustad Hanan Attaki untuk menginterpretasikan gaya retorik berceramabh.
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5. Menetapkan analisis data yang didasarkan pada aspek gaya retorika yang
terkandung dalam ceramah ustad Hanan Attaki
6. Menarik kesimpulan dengan membuat laporan penelitian yang sudah

sistematis, disetujui oleh pembimbing penelitian serta dijilid.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data

1.

Biografi Ustadz Hanan Attaki

Ustadz muda yang kerap mengisi kajian bersama para pemuda hijrah
di Masjid Al Latif J1. Saninten No. 2 RT 01 RW 05 Cihapit Bandung, dan
di Masjid Trans Studio Bandung yakni di J1. Gatot Subroto No. 289, setiap
hari Rabu, dengan ciri khasnya yang bisa menyesuaikan diri dengan anak
muda, yang kerap berceramah dengan tema-tema yang menyesuaikan
dengan anak-anak muda masa kini, seperti ‘keep the faith’, ‘show on the
road’, ‘derita jomblo’ dan masih bayak lagi. Beliau yang sering disapa
dengan ustadz Hanan ini memeliki nama asli yaitu Tengku Hanan Attaki.

Ustadz Hanan Attaki Lc, dilahirkan di Aceh pada 31 Desember 1981.
Ustadz Hanan sudah memiliki istri, yang bernama Haneen Akira, istri
beliau juga kerap mengisi ceramah di tengah-tengah muslimah-muslimah
muda di Indonesia. Ustadz hanan memiliki tiga anak yang bernama
Maryam, Aisyah dan Yahya.

Sejak duduk di bangku sekolah dasar ustadz Hanan sudah mendapat
beasiswa hingga melanjutkan kuliah di Mesir beliau pun mendapat
beasiswa. Ustadz hanan pernah belajar di Universitas al- Azhar Mesir,
beliau menekuni Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir al Qur’an hingga
memperoleh gelar Lc. Riwayat karir ustadz Hanan Attaki, beliau pernah

aktif sebagai pemred (pemimpin redaksi) bulletin “Salsabila” yang
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diterbitkan oleh kelompok studi al Qur’an dan ilmu-ilmu islam. Selain itu
di Mesir, beliau pernah berbisnis, dari mulai jualan bakso, jasa layanan
catering, hingga sempat menjadi koki Hajar Aswad (pada saat musim
haji), semua bermodalkan nekad, dan keyakinan kepada Allah SWT.
Beliau juga pernah membuat buku berjudul Tadabbur Qur’an.

Ustadz Hanan beberapa kali memenangkan Musabagah Tilawati
Qur’an, beliau juga pernah mendapat gelar qori’ terbaik di Fajar TV, Kairo
pada tahun 2005, dan mengisi acara tilawah al- Qur’an “Min Ajmalis
Soth” di dua chanel Televisi (Fajar Tv dan Iqro’ Tv).

2. Deskripsi Gambaran Kondisi Mad 'u dalam Video Ceramah

Dalam video ceramah ustadz Hanan Attaki yang bertempat di Masjid
Agung Bandung pada tanggal 4 Oktober 2017, dapat terlihat bahwa pada
kajian tersebut dihadiri oleh para mad’u yang di dominasi oleh kalangan
anak muda yang sangat antusias dalam mendengarkan ataupun menyimak
ceramah tersebut.

Dalam video tersebut dapat dilihat juga bahwa ustadz Hanan Attaki
dalam berceramah menggunakan bahasa yang sesuai dengan mad’u
tersebut yakni menggunakan bahasa gaul.

Kemudian sesekali ustadz Hanan Attaki membuat humor yang
membuat anak-anak muda baper (bawa perasaan). Ustadz hanan Attaki
juga memiliki kemampuan mengolah sebuah materi tentang sejarah-
sejarah islam dengan menggunakan model anak muda zaman sekarang,

sehingga para mad 'u menikmati ceramah tersebut.
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B. Analisis Data

Dalam penyajian data ini dijelaskan bagaimana retorika ustadz Hanan
Attaki dalam berceramah di masjid Agung Bandung yang bertema Math Of
God pada Rabu, 04 Oktober 2017.

Untuk menganalisis retorika dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
analisis semiotik model Ferdinan De Saussure. Ferdinan de Saussure yang
lebih mementingkan pandangan mengenai tanda. Sausure meyebutkan bahwa
tanda termasuk dalam konteks komunikasi manusia dengan melakukan
pemilihan antara apa yang disebut signifier (penanda) dan signified (petanda).
Signifier adalah bunyi yang bermakna atau coretan yang bermakna (aspek
material: apa yang dikatakan dan apa yang ditulis atau dibaca). Signified
adalah gambaran mental, yakni pikiran atau konsep aspek mental dari bahasa.
Hubungan antara keberadaan fisik tanda dan konsep mental tersebut
dinamakan Signification. Dengan kata lain Signification adalah upaya dalam
memberi makna terhadap dunia.

1. Gaya bahasa ustadz Hanan Attaki

a. Gaya bahasa berdasarkan pilthan kata : gaya bahasa tak resmi dan gaya

bahasa percakapan

b. Gaya bahasa berdasarkan nada : gaya sederhana dan gaya menengah

c. Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat :
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No

Bahasa

Data

1))

Paralelisme

a)

b)

“Nih ya temen-temen jadi kita
berprasangka, begitu dikasih
musibah, oh berarti kita dikasih
yang lebih baik , yang terbaik deh
yang kita prasangkain”

“Itulah temen-temen kajian
tentang matematika Allah,
mudah-mudahan kita mengerti,
yang dimaksud mengerti disini
meyakini, bisa bertambah yakin

sama Allah”

2)

Repitisi

b)

Epizeuksis: Kecuali dua orang,
rasul sama Abu Bakar yang selalu
berdua, orang ni solmed banget,
direkam solmednya di Al Qur’an”
Tautotes: “Kesempatan untuk
ngedapetin sesuatu yang lebih
baik/ gimana caranya? husnudzon
kepada Allah, kan kata Allah ana
inda dhonni abdi bi, aku
tergantung prasangka hambaku
kepadaku”

Tabel 4.1 Analisis Gaya Bahasa Berdasarkan Struktur Kalimat

Berikut deskripsi analisis semiotik model Ferdinand De Saussure

gaya bahasa ustadz Hanan Attaki dalam berceramah di Masjid Aging

Bandung dengan tema Math Of God.



Signifier (petanda)

Signified (penanda)

Nggak usah Tanya gimana nanti
hasilnya, itu bagian Allah,
bagian kita ngelakuin apa yang
Allah perintahin, disebut dengan
ikhtiar. Kadang-kadang ikhtiar
nggak nyambung sama dengan

hasil, tapi Allah suruh, ya udah

Ikhtiar adalah usaha seorang hamba
untuk memperoleh apa yang
dikehendakinya. Dalam Al qur’an surat
ar-ra’du ayat 11 telah menyebutkan :

Lo 15 00kh L3a a%sy e D230 Y A §)
Lia a%is e HR0 Yl lagmdily

agmdily 12 1 570R)
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lakuin aja. “sesungguhnya Allah tidak akan
mengubah keadaan satu kaum sampai
mereka mengubah keadaan yang pada
diri mereka sendiri”.
Tabel 4.2 Analisis Gaya Bahasa Sederhana
Signification

Makna dari signifier dan signified diatas adalah rasa pasrah
Gaya bahasa berdasarkan nada, ustadz Hanan menggunakan gaya
sederhana “bagian kita ngelakuin apa yang Allah perintahin®. Dari kalimat
tersebut dapat terlihat bahwa kata tersebut menunjukkan sebuah perintah,
agar mematuhi perintah Allah.

Pada narasi diatas juga menunjukkan bahwa ustadz Hanan
mengandung gagasan yang bertentagan misalnya dikutip dari ceramah
beliau “Kadang-kadang ikhtiar nggak nyambung sama dengan hasil”.
Mungkin kata-kata tersebut bisa diganti dengan tidak sesuai harapan kita.

Dari hasil signification diatas dapat disimpulkan bahwa ustadz

Hanan memiliki gaya sederhana yang memiliki sebuah arti bahwa beliau
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menggunakan kalimat instruksi dengan gaya anak muda. Ustadz hanan
Attaki juga mengunakan gaya antitesis dimana ada sebuah pernyataan yang
bertentangan, namun disini dapat dilihat bahwa beliau menggunkan gaya
bahasa antitesis karena meyesuaikan dengan mad ’u yang di dominasi oleh

kalangan para muda.

Signifier (petanda) Signified (penanda)

“Allah yang menentukan hasil, Seorang muslim harus memiliki

tugas Maryam Cuma ngegoyangin | iman bahwa semua yang ditetepkan

doang, walaupun nggak mungkin Allah adalah yang terbaik. Iman

akan terguncang. Ini iman, belajar | adalah membenarkan dengan hati,

iman, Allah yang suruh ya saya diucapkan dengan lisan, dan

lakuin. Allah suruh ikhtiar saya diamalkan dengan tindakan

ikhtiar, Allah suruh berobat ya saya | (perbuatan). Telah disebutkan dalam

berobat. Tapi hasilnya Allah yang | al qur’an suarat an nisa ayat 136:

nentuin kayak gimana caranya” adglTyy Ay ) shal 1shal (il 1G4
adshl Lle 053 @3 olashiy

b3 ° U038 Ba U531 301 qlashg

AL 42585 438Na Al D38

\3,3:}:_1 Yila Jin 233 J’A(;” e}lj\/}

Dalam ayat tersebut dijelaskan
bahwa Allah memerintahkan untuk
orang-orang beriman agar tetap
beriman kepada Allah, rasul, kitab
Allah, apabila mereka ingkar maka

orang tersebut tersesat sangat jauh.

Tabel 4.3 Analisis Gaya Bahasa Mulia dan Bertenaga

Signification
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Pasrah dan beriman

Gaya bahasa yang terdapat dalam narasi tersebut yakni
menggunakan gaya mulia dan bertenaga karena ketika menyampaikannya
dengan emosi yang bertujuan untuk mengajak setiap manusia untuk
memiliki rasa iman. Dapat dilihat dari struktur kata narasi diatas memiliki
gaya klimaks ‘“Allah yang menentukan hasil, tugas Maryam Cuma
ngegoyangin doang, walaupun nggak mungkin akan terguncang. Ini iman,
belajar iman, Allah yang suruh ya saya lakuin. Allah suruh ikhtiar saya
ikhtiar, Allah suruh berobat ya saya berobat. Tapi hasilnya Allah yang
nentuin kayak gimana caranya” dapat dilihat bahwa pembahasan awal yakni
sebuah contoh ketika Maryam mendapat perintah dari Allah untuk
menggoyangkan pohon yang berada dibelakangnya dan Maryam tidak
menolak perintah yang apabila difikirkan dengan logika ilmiah tidak
mengenah, tapi Maryam tetap melakukannya dan hasilnya tidak terduga.
Namun pada intinya agar mampu melakukan hal seperti itu maka dijelaskan
pada kalimat terakhir bahwa kita harus memiliki iman. Itu adalah inti dari
narasi diatas. Jika kita memiliki iman mangka kita tidak akan mampu
melakukan suatu hal seperti Maryam yang hanya melakukan apa yang
diperintahkan Allah tanpa membantah.

Dari narasi yang dipaparkan sebagai signifier juga menandung gaya

Epizeuksis “Ini iman, belajar iman, Allah yang suruh ya saya lakuin. Allah

suruh ikhtiar saya ikhtiar, Allah suruh berobat ya saya berobat” dapat

difahami dalam kalimat dari narasi ceramah ustad Hanan Attaki bahwa
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beliau menekan kan kalimat yang telah bergaris bawah yakni bertujuan
untuk membangkitkan emosi mad’u agar mencontoh hal tersebut dalam

mematuhi perintah Allah.

Signifier (Penanda) Signified (Petanda)
“Nah malamnya pada tidur Istighosah berarti meminta
kecuali dua orang, rasul sama pertolongan pertolongan.

Abu Bakar yang selalu berdua Dalam Al qur’ah telah disebutkan
orang ni, pokoknya solmed dalam surat Al-anfal ayat 9:

banget, direkam solmednya di i) 381 QlaGLAE 28575 & 5haadls 3
Al Quran” CpdaDa 483D e Gl 280
“Rasul beristighosah, doanya Artinya: (ingatlah), ketika kamu
sepanjang malam, sampek nabi | memohon pertolongan kepada
mengangkat kedua tangannya” | tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya
bagimu, “sungguh, Aku akan
mendatangkan bala bantuan
kepadamu dengan seribu malaikat

yang datang berturut-turut.

Tabel 4.4 Gaya Sederhana dan Tautotes

Signification
Berserah diri kepada Allah

Dalam narasi diatas dapat dilihat bahwa ustadz Hanan menggunakan
gaya bahasa sederhana dimana kalimat diatas adalah sebuah pelajaran

yang dapat kita contoh.
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b

Dalam kalimat “selalu berdua” dan ” solmed banget” sebuah kata
yang diulang-ulang dalam bentuk lain disatu kalimat disebut gaya
berdasarkan struktur kalimat yakni tautotes.

Dari gaya bahasa tautotes yang digunakan oleh ustadz Hanan

menunjukkan bahwa beliau menggunakan bahasa yang sering digunkan

anak muda atau bisa disebut juga bahasa gaul.

Signifier (petanda)

Signifier (penanda)

Cukup Bagimu Ya Rasulallah,
cukup, cukup, cukup Ya
Rasulullah, Allah sudah
mendengar, Abu bakar

menenangkan nabi.

Menyadari segala nikmat Allah
dan selalu bertawadhu’ dan tidak
menyombongkan diri meski
beliau adalah rasul yang paling

mulia.

Tabel 4.5 Gaya Bahasa percakapan dan Epsizeuksi

Signification
Tawadhu’

Pada bagian ini mengandung gaya bahasa percakapan dan gaya
Epsizeuksi, kata penting yang diulang-ulang dalam satu kalimat. “Cukup
Bagimu Ya Rasulallah, cukup, cukup, cukup Ya Rasulullah, Allah sudah
mendengar,” dapat dilihat kalimat diatas terdapat sebuah penggulangan,
dan disini dapat disimpulkan ustadz Hanan menggunakan gaya
Epizeuksis.

. Gaya Suara Ustadz Hanan Attaki
Ustadz Hanan memiliki vokal yang cukup bagus, hal ini terbukti

dari penyesuaian intonasi suaranya, tekan-tekanan dalm penyampaian
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ceramah yang bertemakan Math Of God. Dan beliau juga mampu
menyampaikan ceramah tersebut dengan membedakan suara harus tinggi

dan kapan harus rendah.

Gaya suara Data

Pitch a) .Allah ngasih lagi kita kesempatan buat belajar
(), buat 1’tikaf di masjid (1), buat tholabul ilmi
menuntut ilmu (1) yang mudah-mudah apa yang
kita dengar pada malam ini («>) bisa menambah
iman kita kepada Allah SWT ()

b) Mencari ilmu dalam islam intinya adalah
mengasah rasa bukan menambah wawasan(«)
Menambah wawasan itu kebaikan tapi bukan inti
dari ilmu (1), inti dari ilmu itu adalah mengasah
rasa di dalam hati (V), yang kalau dalam bahasa
islam disebut dengan. Dalam bahasa agama
disebut dengan iman ( A )

c) Tapi kalau lagi ada masalah (1) dia bilang
tenang aja ada Allah, dia dapet ilmu («<»). Jadi
kita jangan terlalu rumit dengan istilah (1) tapi
berusaha untuk merasakan semua kebaikan-
kebaikan dalam ilmu itu didalam hati kita (V)

d) ketika turun ayat («») sebagian besar para
sahabat bertakbir Allahu Akbar (1) bahagia gitu,
kenapa bahagia karena ayat ini ayat gembira
artinya islam sudah sempurna, islam sudah utuh,
syariat udah beres nih (1), tapi ada satu sahabat
yaitu Abu Bakar Ashiddiq malah menangis (V)
ketika ayat ini turun Ketika yang lain berbahagia

(V), ditanya sama sahabat yang lain , kayak amar
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ya aba bakh, “wahai Abu Bakar kenapa kamu
bersedih (V), kenapa kamu menangis (V), bukan
kah ini ayat busro berita gembira? (V) Kata Abu
Bakar “ya.. ini ayat berita gembira” (V), terus
kenapa kamu sedih? (V) Soalnya kalau agama
sudah sempurna, syariat sudah utuh berarti tugas
nabi udah selesai (V), kalau tugas nabi udah
selesai berarti sebentar lagi (<), nabi akan

kembali kepada Allah (])

2 Pause

Kita bukan minta musibah tapi itu emang fitrah
kehidupan manusia / udah kayak gi-orang
biasatu sunatullah/ semua hidup pasti dikasih
ujian// jangankan orang- orang biasa / jangankan
orang-orang beriman/ orang biasa aja dikasih
ujian apalagi orang beriman// Beriman itu pasti
dikasih ujian sama Allah/ Cuma karena ujian
itulah Allah memperlakukan lebih istimewa dari
pada orang lain// Jadi siapa orang yang paling
isttime+wah dimata Allah? # yang paling
ba+nyak di+uji//

Tabel 4.6 Gaya Suara

Ceramah Ustadz Hanan Attaki yang berjudul Math Of God ini berdurasi 1.17.37,

berikut analisis menggunakan semiotik model Ferdinan De Saussure

Signifier (penanda) Signified (petanda)

Ngerti temen-temen? Agak Sudah diterangkan dalam Al qu’an
kurang jelas ya? Kenapa kurang pada surat Al-alaq ayat 1:
jelas karena kita mungkin

sebagian belum membaca kisah

Y EQPRS (I SRR I
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yang ada didalam ayat ini. Salah | “Bacalah dengan (menyebut)
satu tips paling gampang, kalau nama Tuhanmu yang
kita pengen ngerti ayat Al-Qur’an, | menciptakan”

baca dulu sejarah yang berkaitan
ayat itu. Kalau dalam ilmu tafsir
itu disebut dengan Asbabun
Nuzul, peristiwa-peristiwa yang
menyebabkan turunnya ayat
tersebut, contohnya surat al-anfal.
Kalau temen-temen pengen ngerti
surat al —anfal coba sebelum baca
surat al-anfal baca dulu peristiwa
perang badar secara lengkap.
Nanti dibuku sejarah itu ada
perang badar, cari yang paling

tebel. Biar nanti pas kita

Tabel 4.7 Analisis Gaya Suara nada tingkat 1

Signification
Meningkatkan wawasan tentang Al- Qur’an

Dalam narasi ceramah diatas sudah masuk pada materi sehingga nada yang
digunakan adalah nada tingkat 1 dengan keterangan beliau menguarkan suara
seperti orang berbicara biasa.

Dapat dilihat diatas bahwa ustadz Hanan Attaki menggunaka nada tingkat
satu karena naras diatas bersifat mengarahkan dan mengajak para mad 'u untuk
belajar memahami Al qur’an. Ketika seorang public speaker dalam

menyampaikan materi harus mengetahui alangkah baiknya untuk kategori
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mengarahkan dan mengajak mad u untuk berbuat baik harus menggunakan nada

tingkat berapa dan lain sebagainya.

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

gitu, kaum muslimin udah memilih

pilihan mereka, Allah memilih pilihan

kalian menghadapi Abu Jahal. Berat
nggak sih kayak gitu? Ini matematika
Allah, hitung-hitungannya Allah nih..
logika Allah. Kadang hidup kita kayak
gitu banget temen-temen. Kita pengen
kuliahnya yang ini, ternyata yang lulus
bagian ini. Saya dulu pengen
kedokteran tapi lulusnya malah ke

Mesir, ya Alhamdulillah. Karena nilai

dan kemesir juga dulu niatnya bukan

kan dulu ada dunia dalam berita, suka

perkiraan cuaca gitu kan, Internasional

kairo.

Tapi ternyata ketika disuruh pilih kayak

Allah. Kata Allah enggak, Aku memilih

examnya telak. Ya udahlah ke mesir aja

mau kuliah, mau main. Wah bagus juga,

Sesungguhnya hanya Allah
yang mengetahui apa yang
terbaik bagi kamu dan mana
yang tidak baik bagi kamu.
Seseuai yang telah dijelaskan
dalam surat Al-baqarah ayat
216:

HaA a1 58588 G Lae s
a0y B 15aad O e 5= &0
Gselad ¥ 25Ty Alan W8 Nk
“ Boleh jadi kamu membenci
sesuatu, padahal ia amat baik
bagimu, dan boleh jadi (pula)
kamu menyukai sesuatu, padahal
ia amat buruk bagimu; Allah
mengetahui, sedang kamu tidak

mengetahui”

Tabel 4.8 Analisis Suara tingkat 2

Signification

Rahasia Allah adalah yang terbaik

Pada kalimat diatas ustadz Hanan memberi penekanan pada kata “Logika

Allah”. Ini mateatika Allah, hitung-hitungannya Allah nih.. logika Allah. Kadang
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hidup kita kayak gitu banget temen-temen. Kita pengen kuliahnya yang ini,

ternyata yang lulus bagian ini dalam kalimat yang bergaris bawah ustadz Hanan

menggunakan suara tingkat 2 yang berarti beliau menggunakan nada seperti
berbicara di keseharian.

Ketika melihat narasi diatas menunjukkan bahwa ustadz Hanan Attaki
menggunakan bahasa anak muda dan dalam menyampaikan menggunakan nada

tingkat 2 dan itu terdengar sangat cocok sehingga para mad 'u menikmatinya.

Signifier (penanda) Signified (petanda)
Pagi-pagi sahabat riuh, Innalillah- | Semua manusia akan
innalillah  gitu, kalau kitakan | mendapakan  wujian.  Sesuai

innalillah pasti ada yang meninggal
ya, siapa yang meninggal?

Enggak innalillah itu musibah nggak
harus selalu orang meninggal. Ya
rasulallah-Ya Rasulallah maatkan
kami, kenapa? Ternyata sebagian
para sahabat malam itu digoda oleh

setan

dengan surah Al imran ayat

186:

PRI IPRPE S IS I R Wit
“kamu sesungguh-sungguh
akan diuji terhadap harta dan

diri....”

Tabel 4.9 Analisis Gaya Suara Tingkat 3

Signification

Setiap perjalanan menuju kesuksesan pasti ada rintangan

Pada kata innalillah-innalillah ustadz Hanan menggunakan nada 3 tingkat,
beliau juga memberi penekanan pada kalimat tersebut sehingga lebih mengena.
Kemudian pada kalimat selanjutnya ustad Hanan kembali menggunakan suara 2

yang berarti menggunakan suara datar.
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Gaya Gerak tubuh ustadz Hanan Attaki

No Gaya gerak tubuh Data
1. | Sikap badan Duduk tegap di atas kursi
2. | Penampilan dan Pakaian a. Santai
b. Gaul
3. | Gestur wajah dan gerakkan a. Senyum
tangan b. Menggerakkan kedua tangan

c. Menggerakkan jari-jari

d. Menggerakkan kepala

4. | Pandangan mata Pandangan mata tegas dan keseluruh

mad’u

Tabel 4.10 Gaya Gerak Tubuh

Berikut deskriptif analisis semiotik Ferdinand De Saussure, Gaya Gerak

tubuh ustadz Hanan Dalam berceramah yang bertemakan Math Of God.

Signifier (penanda) Signified (petanda)

Komunikatif

Bola mata yang melihat kearah mad 'u

Gambar 4.1 Gaya Gerak Tubuh (Kontak Mata)
Tabel 4.11 Analisis Gaya Gerak Tubuh Kontak Mata
Signification
Pada gambar diatas adalah bagian pertama yaitu memulai ceramabh,

disini ustadz Hanan memainkan kontak mata kearah mad’u yang berada
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disebelah kiri beliau. Melihat mad’u ini memiliki makna bahwa sebelum
atau pada saat membuka sebuah ceramah adalah penghormatan pembicara
terhadap pendengar, kontak mata adalah langkah awal untuk
mengungkapkan bahwa kita menghargai dan menghormati semua
audience kita yang bersedia hadir dalam majlisnya. Pada gambar diatas
juga menunjukkan bahwa ustadz Hanan dalam berceramah sangat
komunikatif karena bola mata melihat ke arah mad’u secara menyeluruh

dengan bergantian.

Signifier (penanda) Signified (petanda)

Komunikasi efektif

Posisi santai dengan wajah tersenyum

Gambar 4.2 Gaya Gerak Tubuh (Senyuman)
Tabel 4.12 Analisis Gaya Gerak Tubuh Senyuman

Signification

Dalam gambar diatas memiliki makna bahwa sebuah senyuman
mampu mencairkan suasana agar tidak terlihat monoton yang
menyebabkan para pendengar mengantuk, sehingga tidak mampu
mengikuti kajian secara maksimal. Gaya retorika ini sangat bagus
sehingga kajian berjalan dengan baik dan mad’'u tidak merasa bosan

ataupun jenuh terhadap materi yang disampaikan.
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Dakwah ustadz Hanan Attaki adalah komunikasi efektif dimana ketika

ustadz Hanan menghibur para mad 'u, dengan mendapat respon yang baik.

Signifier (penanda) Signified (petanda)

Komunikasi Non Verbal

Gambar 4.3 Gaya Gerak Tubuh (Menggerakkan Tangan)
Tabel 4.13 Analisis Gaya Gerak Tubuh menggerakkan Tangan
Signification

Makna dari gambar diatas adalah beliau masih menjelaskan istilah
aqidah poin satu, dimana gerakan jari tersebut mampu membuat mad 'u
lebih mudah mengingatnya.

Gaya retorika menggunakan gerak tubuh, bagian jari-jari mampu
membuat mad’u untuk lebih mudah menghafal apa yang telah
disampaikan mad’u. Gerakan jari ini juga mampu menuntun mad u yang
ketinggalan materi yang di sampaikan. Misalnya ustadz Hanan
menjelaskan bahwa teori aqidah itu ada 4 istilah. Pada penjelasan teori
satu mad v masih mengikuti namun pada yang no.2 mad u ketiduran tapi
hanya sebentar, pada saat bangun mad’u bingung sekarang menjelaskan
istilah aqidah poin berapa, ketika ustadz Hanan menerangkan dengan
menggunakan jari-jari beliau, dengan membuka jari-jari berjumlah 3

berarti pada saat itu sedang menjelaskan poin ke-tiga.
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Untuk penjelasan gambar diatas disebukan bahwa konsep dari
gambar tersebut adalaah komunikasi non verbal dengan menggerakkan
tanggan maka disebut dengan komunikasi non verbal yang mampu

mempermudah mad 'u untuk memahami apa yang dai sampaikan.

Signifier (penanda) Signified (petanda)

Pakain terlihat simpel, terlihat

santai dan gaul.

Gambar pada sesi kedua

Gambar 4.4 Gaya Gerak Tubuh (Pakaian gaul)
Tabel 4.14 Analisis Gaya Gerak Tubuh (Pakaian gaul)

Signification
Makna dari gambar di atas adalah ustad yang berjiwa anak muda.

Dapat dilihat juga bahwa cara berpakaian wustadz Hanan Attaki
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menyesuaian para mad u-nya yang di dominasi oleh anak muda. Pada
zaman modern ini tren anak muda menjadi yang pertama. Ketika kita
berdakwah maka kita harus menyesuaikan dengan kondisi mad’u kita.
Langkah ustadz Hanan Attaki dalam mengenakan pakaian santai dan gaul
mampu mempersuasif anak muda untuk mengikuti kajian beliau.
C. Hasil Analisis
1. Gaya Bahasa
Gaya bahasa yang digunakan ustadz Hanan Attaki adalah sebagai
berikut:
a. Gaya bahasa berdasakan pilihan kata
1) Gaya bahasa tak resmi
“Berarti Allah pengen ngajak kita jalan berdua nih, kalau dikasih ujian
berarti Allah pengen memperlakukan kita secara khusus nggak mau
yang lain bantu kita, pengennya Allah doang yang bantu, dan itu
keistimewaan dari Allah untuk kita”
Dalam gaya bahasa ustad Hanan Attaki berdasarkan pilihan
kata yakni gaya bahasa tak resmi. Seperti yang dipaparkan di atas.
Ustadz Hanan disini menyesuaikan dengan mad 'u yang hadir dalam

pengajian tersebut yang di dominasi oleh kalangan anak muda.

2) Gaya bahasa percakapan
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“Sehingga kata nabi, nabi komen, komen nabi apa? Kurma dan
manusia itu ada hubungan sejarah diciptakan dari jenis tanah yang
sama”

Dalam gaya bahasa ustadz Hanan Attaki ini juga terdapat gaya
bahasa percakapan, dimana disini menggunakan kata-kata percakapan
yang bertujuan interaktif dengan mad 'u.

Gaya bahasa berdasarkan nada

1) Gaya sederhana
“nggak usah Tanya gimana nanti hasilnya, itu bagian Allah, bagian
kita ngelakuin apa yang Allah perintahin, disebut dengan ikhtiar,
kadang-kadang ikhtiar nggak nyambung dengan hasil. Tapi Allah
suruh, yaudah lakuin aja”

Dalam gaya retorika wustadz Hanan Attaki terdapat pula
gaya sederhana dari kutipan ceramah di atas mengandung sebuah
intruksi yang bermaksud untuk membangkitkan keyakinan mad u
dalam melakukan sebuah ikhtiar dan hasil akhir hanya Allah yang
menentukan kita harus menerima dengan lapang dada.

2) Gaya menengah

“Bisa gini, bisa biasa aja, bisa gini, gini juga ada, beberapa level, ada
yang gini, gini, gini, sampai ke paling atas. Biasanya paling atas tuh
bab jodoh sih”.

“jangan dikasih kebayinya yah keselek, bahaya. Kasih ke ibunya kalau

kebayinya, tamar, kurma yang udah tua, terus dikunyah sama
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bapaknya, dengan syarat bapaknya udah gosok gigi. Jangan habis
makan bala-bala cengek, makan kurma kasih ke bayinya”

Ustadz Hanan Attaki juga menggunakan gaya bahasa menengah
yang bertujuan menciptakan suasana senang, damai yang mengandung
humor sehat.

c. Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat
1) Repitisi

a) Epizeuksis

“Kecuali dua orang, rasul sama Abu Bakar yang selalu berdua,

orang ni solmed banget, direkam solmednya di Al Qur’an”

b. Tautotes

“Saya udah nggak tega nyebutnya, udah lama kan? Nggak

menggunakan kata itu ya? Nggak tega juga lama-lama”.

2. Gaya Suara

Gaya Suara ustadz Hanan Attaki dalam ceramah yang bertema Math Of God
memiliki beberapa variasi diantaranya mulai dari nada rendah, nada sedang, dan
nada tinggi. Disini peneliti menggunakan nada Pitch, Pause, penekanan pada kata,
dan kecepatan pada pengucapan kata (Rate) dengan rinciannya sebagai berikut :

Pitch yaitu tinggi atau rendahnya suara seorang pembicara. Seorang dai
harus memiliki kemampuan dalam hal ini karena mengatur pitch ini menghasilkan
suara yang enak dan pas untuk didengar, seperti data berikut:

“Allah ngasih lagi kita kesempatan buat belajar”
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Kalimat diatas sebagai kalimat pembuka, dalam kalimat ini masih dalam ukuran
nada rendah dengan tingkatan nada 1 yang berarti nada cukup datar.

“Tentang gimana kita belajar memahami maunya Allah, gimana kita belajar
mengerti apa yang Allah kehendaki didalam satu peristiwa, kalau kita ngalamin
sesuatu, kalau karena kita nggak tau maunya Allah, nggak ngerti apa kehendak
Allah di dalam apa yang kita alamin kita jadi gampang putus asa, kita jadi
kadang-kadang berburuk sangka kepada Allah, kalau udah berburuk sangka
kepada Allah pasti kita akan mengambil jalan-jalan yang seharusnya kita hindari”

Pada narasi di atas gaya suara ustad hanan Attaki apabila diukur dengan gaya nada
maka pada bagian ini dalam nada 3 yaitu suara yang keluar dengan nada tegas.
Pada bagian ini sudah masuk dalam materi sehingga terdapat pula penekanan-
penekanan kata. Me-ma-hami maunya Allah yang bermakna bahwa ustad Hanan
mengajak para mad 'u untuk belajar memahami apa yang maunya Allah sehingga
kita mampu menerima segala sesuatu yang telah dikehendaki-Nya. Sehingga tidak
melakukan hal-hal yang dilarang apalagi putus asa.

“Itu berarti kita sudah berusaha berfikir dengan apa maunya Allah, kalau bahasa
agama dengan logika robbaniah bukan logika ilmiah, tapi robbaniah berfikir
dengan logika Allah, bukan dengan logika kita doang”

Pada bagian ini gaya ustad Hanan apabila diukur dengan ukuran tingginya nada,
dalam bagian ini pada tingkat 2 yang artinya menggunakan suara datar. Dan disini
juga terdapat tekanan pada Rab-ba-niah yang berarti logika Allah, ustad Hanan
dalam penekanan tersebut karena menginginkan mad’u untuk mampu berfikir

dengan logika Allah tidak boleh semena-mena hanya memikirkan logika
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ilmiahnya saja. Padahal logika Allah meski terkadang tidak sesuai dengan harapan
kita tapi itu adalah yang terbaik.
“Pagi-pagi sahabat riuh, innalillah, innalillah, gitu”
Pada narasi innalillah innalillah Hanan menggunakan nada dengan tingkat 3
dengan suara tinggi dan tegas karena mencontohkan sahabat nabi yang riuh karena
para sahabat yang akan perang telah digoda setan.
3. Gaya gerak tubuh

Gaya gerak tubuh adalah salah satu bentuk isyarat yang harus dimiliki oleh
seorang dai karena mampu membantu dalam menyampaikan pesan kepada mad 'u.
namun gerak tubuh seharusnya sesuai dengan konten yang dibicarakan.

Dalam berdakwah Ustadz Hanan sering menggunakan gaya gerak tubuh,
tapi ustadz Hanan Attaki pada video tersebut dalam keadaan duduk sehingga tidak
berpindah-pindah posisi hanya saja beliau sering menggerakkan tangannya dan

sesekali menggunakan ekspresi pada wajah.

Gambar 4.5 Gaya Gerak Tubuh (ekspresi wajah)



62

BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Sesuai dengan rumusan masalah dan hasil penelitian yang diuraikan
sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa gaya retorika yang
meliputi gaya bahasa, beliau memiliki beberapa jenis diataranya gaya bahasa tak
resmi, gaya bahasa percakapan, gaya sederhana, gaya menengah, Paralelisme,
Repitisi (Epizeuksis dan Tautotes).

Sedangkan gaya suara dalam ceramah ustadz Hanan Attaki, meliputi pitch
dan pause, ustad hanan mampu memainkan pitch ataupun pause sesuai dengan
konten pembicaraan. Yang di namakan pitch disini adalah kemampuan
memainkan nada, dimana kata ini harus menggunakan nada tinggi dimana harus
menggunakan nada rendah dan lemah lembut untuk mencapai tujuan tertentu.

Untuk gaya gerak tubuh ustadz Hanan Attaki adalah sikap badan yang
tegap, penampilan pakaian yang santai dan gaul, untuk gestur wajah beliau
sesekali tersenyum kepada mad’u ketika menyajikan sebuah humor yang sesuai
dengan anak muda. Beliau juga sering menggunakan gerakan tangan dan jari
untuk membantu menjelaskan sebuah materi yang telah disiapkan. Ustadz hanan
sesekali juga memperhatikan mad 'u secara menyeluruh.

B. Saran
Sebelum mengakhiri skripsi ini, peneliti ingin menyampaikan beberapan kritik

dan saran.
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1. Bagi para dai, jadilah diri sendiri dan kuasailah teknik retorika agar apa
yang disampaikan dengan mudah di fahami mad u.
2. Kajian semacam ini perlu dikembangkan khususnya pada unsur gaya

retorika, agar tersebut bisa menjadi bekal bagi juru dakwabh.
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